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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL JANTUNG PISANG 

KEPOK (Musa paradisiaca L.) TERHADAP KADAR OKSITOSIN TIKUS 

BETINA PASCAMELAHIRKAN 

 

 

Oleh:  

Aisya Dwi Raihan 

NIM: 2211013025 

(Program Studi Sarjana Farmasi)  

 

Hipogalaktia merupakan salah satu permasalahan yang sering dialami oleh 

ibu pascamelahirkan dan dapat menghambat keberhasilan pemberian air susu ibu 

(ASI) secara optimal. Kondisi ini berkaitan dengan gangguan proses laktasi, 

khususnya pada hormon oksitosin yang berperan penting dalam refleks pengeluaran 

ASI melalui kontraksi sel mioepitel alveolus kelenjar mammae. Peningkatan kadar 

oksitosin umumnya dilakukan melalui terapi farmakologis, namun penggunaan 

jangka panjang berpotensi menimbulkan efek samping. Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif berbasis bahan alam yang lebih aman, salah satunya jantung pisang kepok 

(Musa paradisiaca L.) yang diketahui memiliki aktivitas galaktogogum dan 

mengandung senyawa fitokimia seperti flavonoid, fenolik, saponin, dan terpenoid. 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus putih betina pascamelahirkan yang dibagi 

menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol positif, kontrol negatif, serta 3 kelompok 

perlakuan dengan dosis 100, 250, dan 500 mg/kgBB. Perlakuan diberikan mulai 

hari ke-5 hingga hari ke-14 masa laktasi. Pengukuran kadar oksitosin dilakukan 

menggunakan metode Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA), sedangkan 

pertumbuhan berat badan anak tikus diamati dan dicatat secara berkala. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji ANOVA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol jantung pisang kepok dapat 

meningkatkan kadar oksitosin tikus betina pascamelahirkan dibandingkan dengan 

kelompok kontrol negatif (p<0,001). Selain itu, pemberian ekstrak juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan berat badan anak tikus selama masa laktasi, 

dengan rata-rata pertumbuhan tertinggi terdapat pada dosis 250 mg/kgBB. 

Berdasarkan hasil tersebut, ekstrak etanol jantung pisang kepok berpotensi sebagai 

galaktogogum alami yang mendukung proses laktasi melalui peningkatan kadar 

hormon oksitosin. 

 

Kata kunci: Musa paradisiaca L., hormon oksitosin, laktasi, galaktogogum. 
 

 

 


